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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya penggunaan modul ajar di
sekolah dasar, sehingga mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
Penelitian bertujuan untuk menciptakan modul ajar membaca permulaan yang
didalamnya terdapat gambar, warna serta sepuluh kegiatan yang akan
dilakukan sehingga dapat memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
belajar dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan (research and development)
dengan model pengembangan ADDIE. Model penembangan ADDIE
memiliki tahap-tahap, yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implemation = (Implementasi), Evaluation  (Evaluasi).
Pengambilan data dilakukan dengan lembar validasi, angket respon guru,
angket respon peserta didik dan nilai pretest dan posttest. Lembar validasi
terdiri dari validasi ahli materi, validasi ahli media dan validasi ahli
kebahasaan. Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu 15 orang peserta didik
kelas I SDN 9 Sijunjung dan 30 orang peserta didik kelas I SDN 1 Sijunjung.
Penelitian ini memperoleh hasil validasi dengan kategori sangat valid artinya
sudah sangat layak digunakan. Hasil angket respon guru dengan kategori
sangat praktis, sedangkan angket peserta didik memperoleh kategori sangat
praktis. Hasil uji N-Gain diperoleh rata-rata N-Gain dengan kategori tinggi.
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model ajar membaca permulaan
berbasis model Picture Word Inductive ini sudah layak dan efektif digunakan
dalam pembelajaran.

ABSTRACT

This research is motivated by the lack of use of teaching modules in elementary schools,
which affects students' learning achievement. The research aims to create a module for
teaching beginning reading which includes pictures, colors and ten activities that will be
carried out so that it can provide motivation to students in learning and improve
students' learning achievement. The type of research used is research and development
with the ADDIE development model. The ADDIE development model has stages,
namely Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Data collection
was carried out using validation sheets, teacher response questionnaires, student response
questionnaires and pretest and posttest scores. The validation sheet consists of material
expert validation, media expert validation and linguistic expert validation. The test
subjects in this research were 15 class I students at SDN 9 Sijunjung and 30 class 1
students at SDN 1 Sijunjung. This research obtained validation results in the very valid
category, meaning it is very suitable for use. The results of the teacher response
questionnaire were in the very practical category, while the students' questionnaire
received the very practical category. The N-Gain test results obtained an average N-Gain
in the high category. Thus it can be concluded that the beginning reading teaching model
based on the Inductive Picture Word model is feasible and effective for use in learning
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Pendahuluan

Membaca merupakan suatu proses yang bersifat fisik dan psikologis. Proses yang
bersifat fisik berupa kegiatan mengamati tulisan secara visual . Dengan indra visual,
pembaca mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi serta kombinasinya (Chandra
et al.,, 2018). Salah satu kemampuan representatif adalah kemampuan membaca yang
memungkinkkan seseorang untuk memperoleh informasi dan pengetahuan yang dapat
memperluas pandangan mereka, meningkatkan daya pikir mereka dan meningkatkan
wawasan mereka. Membaca merupakan keterampilan yang sangat penting yang harus
dikuasai peserta didik sejak dini karena merupakan bekal yang sangat berharga untuk
kegiatan pembelajaran, terutama untuk kegiatan di jenjang selanjutnya. Membaca
permulaan merupakan kemampuan pada tahap awal proses membaca, proses ejaan atau
visual (Damaiyanti et al., 2021). Membaca permulaan memiliki tujuan untuk mengenalkan
peserta didik huruf abjad sebagai tanda suara dan bunyi, dan melatih peserta didik merubah
huruf dalam kata menjadi suara (Fajrin, 2020). Sebagai tahapan dasar dalam keterampilan
membaca, kemampuan membaca permulaan harus dilatih seajak dini. Tahap awal
membaca permulaan yaitu: (a) Mengenal huruf. (b) Melafalkan huruf. (c) Mengeja suku
kata. (d) Membaca kata. (¢) Membaca kalimat pendek (Wardani et al., 2020). Proses
pembelajaran membaca permulaan sering kali menjadi masalah yang terjadi di lapangan.
Permasalahan yang terjadi adalah banyaknya peserta didik yang kurang termotivasi dalam
belajar, sehingga hal ini mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Perlu disadari bahwa
dalam menciptakan proses pembelajaran membaca yang efektif tidak hanya serta merta
memanfaatkan kemampuan guru dalam mengajar. Seorang guru wajib mengupayakan
pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif agar pembelajaran dapat diterima oleh
peserta didik. Pemanfaatan modul ajar yang menarik misalnya, akan membuat peserta didik
merasa tertarik dan senang mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian guru yang
kreatif hendaknya mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan menggunakan
modul ajar yang sesuai.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada hari Kamis 18 Januari dan hari Kamis 22
Januari 2024 di SDN 9 Sijunjung dan SDN 1 Sijunjung kelas I, selama ini sebagaian besar
guru menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran sehingga dalam proses
pembelajaran peserta didik tidak aktif, sehingga pembelajaran hanya terlihat komunikasi
satu arah yaitu dari guru ke peserta didik. Peserta didik tidak dapat membaca utuh pada
kata yang dibaca, sebagian peserta didik belum bisa membaca lancar kondisi ini juga
ditemukan oleh (Kartini, 2023). Hasil wawancara juga membuktikan bahwa rendahnya
kemampuan membaca permulaan peserta didik tidak terlepas dari modul ajar yang
digunakan. Modul ajar yang digunakan peserta didik kurang memfasilitasi peserta didik
sehngga peserta didik merasa bosan dalam proses pembelajaran. Selain itu, modul ajar yang
digunakan hanya terbatas dan belum bervariasi. Peneliti melakukan analisis data hasil
belajar peserta didik kelas I SDN 9 Sijunjung dan SDN 1 Sijunjung. Guna data tersebut
agar peneliti dapat mempelajari hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Bahasa
Indonesia. Data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia akan
memperkuat riset peneliti dalam mengkaji suatu permasalahan yang terdapat pada peserta
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didik kelas I di SDN 9 Sijunjung dan SDN 1 Sijunjung mengenai keterampilan membaca
permulaan.

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas | SDN 9 Sijunjung

M Tuntas

M Tidak Tuntas

Gambar 1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta didik

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas | SDN 1 Sijunjung

M Tuntas

M Tidak Tuntas

| Gambar 2. Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta didik

Pada tabel diagram lingkaran di atas telah diterangkan bahwasanya terdapat
ketidak tuntasan peserta didik sebanyak 53% dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, dan
47% ketuntasan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Untuk lebih lanjut
atau untuk lebih memperkuat data, maka terdapatnya tabel hasil belajar peserta didik kelas I
SDN 9 Sijunjung. Terdapat ketidak tuntasan peserta didik sebanyak 60% dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, dan 40% ketuntasan peserta didik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Untuk lebih lanjut atau untuk lebih memperkuat data, maka terdapatnya
tabel hasil belajar peserta didik kelas I SDN 1 Sijunjung.

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti temui, untuk mengatasi
permasalahan tersebut guru harus menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai
agar dapat memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran, menurut peneliti salah
satunya yaitu dengan cara memilih model yang inovatif yang mampu mengaktifkan peran
peserta didik dalam pembelajaran membaca permulaan. Salah satu model yang dapat
digunakan adalah model Picture Word Inductive.

Model Picture Word Inductive merupakan startegi seni bahasa berorientasi inkuiri
yang menggunakan gambar dan tindakan untuk memperoleh kata-kata dari kosa kata
mendengarkan dan berbicara anak-anak (Calhoun, 1999). Model Picture Word Inductive ini
memanfaatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir secara induktif. Dalam model ini
peserta didik disajikan gambar-gambar yang familiar bagi mereka, selanjutnya mereka dapat
menghubungkan kata-kata dan gambar itu dengan cara mengindentifikasi objek. Dengan
demikian peserta didik dapat mengembangkan kosa kata mereka dan dapat meningkatkan
keterampilan membaca (Apriliana, 2016).
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Model pembelajaran Picture Word Inductive memiliki kelebihan, antara lain:
membantu mengembangkan kosa kata, keterampilan membaca dan menulis tahap awal
dengan membangun apa yang mereka sudah bisa (Annisa et al., 2015).

Metode Penelitian

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan
(research and development) dengan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan
ADDIE memiliki tahap-tahap, yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi) (Susanto &
Ayuni, 2017).

Pertama tahap analysis bertujuan untuk mengetahui kebutuhan pengembangan modul
ajar di sekolah dasar dengan menggunakan model Picture Word Inductive. Pada tahap ini
dilakukan 5 tahap kegiatan yaitu: analisis kurikulum, analisis materi, analisis modul ajar,
analisis modul ajar (RPP) dan analisis karakteristik peserta didik. (1) analisis kurikulum
dilakukan untuk melihat cakupan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. (2)
analisis materi dilakukan untuk mengetahui materi yang akan peneliti gunakan. (3) analisis
modul ajar dilakukan untuk mengetahui buku atau modul ajar yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran. (4) analisis modul ajar (RPP) ini bertujuan untuk mengetahui model
dan metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. (5) analisis karakteristik
peserta didik dilakukan agar modul ajar yang di kembangkan sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan peserta didik.

Kedua tahap design merupakan proses sistematis yang dimulai dengan merancang ide
dan konten produk. Rancangan untuk masing-masing konten produk juga ditulis, dan
petunjuk untuk penerapan desain atau pembuatan produk juga ditulis dengan jelas dan
rinci. Ketiga tahap development (pengembangan) bertujuan untuk menghasilkan modul ajar
membaca berbasis Model Picture Word Indutive di SD . Sebelum produk diterapkan atau
diuji cobakan kepada peserta didik, terlebih dahulu diukur kelayakan Model Picture Word
Indutive oleh beberapa ahli. Validasi desain merupakan proses kegiatan melakukan penilaian
atau validasi terhadap rancangan produk. Pada tahap ini modul ajar yang telah
dikembangkan akan divalidasi oleh dua orang ahli yaitu ahli materi dan ahli media dengan
cara memberikan angket validasi.

Keempat tahap implemation merupakan kegiatan menggunakan produk dengan
melibatkan peserta didik kelas I sekolah dasar. Tahapan ini dilakukan dengan memberikan
tes, peserta didik mengerjakan tes yang sudah disiapkan untuk mengetahui keefektifan
produk yang telah dikembangkan. Setelah penerapan produk maka dapat dilakukan uji
praktikalitas dengan memberikan angket respon guru dan peserta didik. Kelima tahap
evaluation tahap evaluasi dilakukan setelah keempat tahap sebelumnya selesai dilakukan.
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi modul ajar yang sudah dikembangkan dan
diterapkan dengan memberikan angket respon guru dan siswa untuk uji praktikalitas.

Subjek uji coba yang dipilih dalam penelitian pengembangan ini adalah peserta didik
kelas I SDN 9 Sijunjung dan SDN 1 Sijunjung. Jenis data yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah data primer yaitu data yang diambil secara langsung oleh penulis di lapangan.
Data pertama, berupa hasil validasi modul ajar membaca permulaan berbasis model Picture
Word Inductive yang diberikan oleh validator atau ahli di bidangnya untuk mengetahui
tingkat validitas modul ajar yang dikembangkan. Data kedua, data praktikalitas yang
diperoleh dari angket respon guru dan angket respon peserta didik untuk mengetahui
kepraktisan modul ajar. Data ketiga, data efektivitas yang diperoleh dari nilai pretest dan
posttest peserta didik untuk mengetahui efektivitas modul ajar.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

1. Kebutuhan Modul Ajar Membaca Berbasis Model Picture Word Inductive di Sekolah
Dasar

Peneliti melakukan analisis kebutuhan modul ajar sebelum dilakukan

pembuatan modul ajar. Analisis dilakukan untuk mendapatkan data tentang modul ajar
yang dibutuhkan peserta didik kelas I Sekolah Dasar. Analisis yang peneliti lakukan
antara lain analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, analisis modul ajar,
dan analisis kebutuhan. Adapun temuan pada tahap analisis sebagai berikut: (1) analisis
kurikulum, hasil dari analisis kurikulum menunjukkan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran sekolah menggunakan kurikulum merdeka, (2) analisis karateristik peserta
didik beberapa peserta didik didik belum mampu menyusun huruf hingga menjadi kosa
kata, beberapa peserta didik mampu menyusun kalimat sederhana dan dalam kegiatan
pembelajaran peserta didik kurang aktif di karenakan guru menggunakan tidak
menggunakan modul ajar dan menggunakan metode ceramah. (3) analisis materi, hasil
dari analisis materi ini yaitu pada CP: Peserta didik mampu membaca kata-kata yang
dikenalinya sehari-hari, pada materi letak dan posisi dan pekerjaan di sekitar. (4) analisis
kebutuhan peserta didik, hasil dari analisis ini yaitu peserta didik membutuhkan modul
ajar yang memiliki gambar dan warna yang cerah. (5) analisis modul ajar, hasil dari
analisis ini yaitu, pada modul yang digunakan guru tidak terdapat daftar tujuan
kompentensi, tes awal, tidak terdapat glosarium, tes akhir dan indeks. (6) analisis modul
ajar atau RPP yang digunakan guru tidak terdapat kompetensi awal, target peserta
didik, pertanyaan pemantik dan menggunakan model tatap muka dan metode ceramah.

2. Hasil Uji Validitas Modul Ajar
Penilaian kelayakan modul dilakukan oleh validator (ahli materi, ahli media,
dan
ahli kebahasaan). Data hasil Data hasil penilaian dapat disimpulkan bahwa modul ajar
membaca permulaan berbasis model Picture Word Inductive dalam pembelajaran
membaca permulaan layak digunakan dalam pembelajaran dengan kriteria sangat valid.
Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi modul sebagai berikut.
Tabel 1 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek yang Dinilai Jumlah Item Jumlah  Jumlah Skor oleh
Skor Ideal Ahli

Kesesuaian materi dengan 3 12 11
capaian pembelajaran
Kesesuaian dengan 4 16 15
perkembangan peserta didik
Kesesuaian dengan teori 4 16 15
membaca permulaan
Kesesusian dengan  langkah- 10 40 38
langkah model Picture Word
Inductive
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Jumlah 84 79
Persentase 100% 94,04%
Kfriteria ' _ ~ Sangat Valid

Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yang Dinilai Jumlah Item Jumlah  Jumlah Skor oleh

Skor Ideal Ahli
Ukuran Modul 2 8 8
Desain Sampul Modul (Cover) 3 12 12
Desain Isi Modul 6 24 22
Jumlah 44 42
Persentase 100% 95,45%
Kriteria Sangat Valid

Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Kebahasaan

Aspek yang Dinilai Jumlah Item Jumlah  Jumlah Skor oleh
Skor Ideal Ahli
Keterbacaan kalimat yang ada 4 16 16
dalam modul
Bahasa yang digunakan dalam 4 16 16
modul
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 4 16 13
Jumlah 48 45
Persentase 100% 93,75%
Kriteria Sangat Valid

Selanjutnya untuk mengkur perhitungan nilai akhir validitas menggunakan rumus
Riduwan Sunarto (2015:38), yaitu sebagai berikut:

f - &

n
Keterangan :
X = Rerata

Y'Xj = jumlah nilai dari tiap validator
n = jumlah validator.
Hasil perhitungan validitas yaitu:
g=2X
n

__94,04%+95,45%+93,75%
3

_283,24%
3

= 94,41% (Sangat Valid)

Dengan perolehan persentase dari keseluruhan adalah 94,41% dengan kategori
“sangat valid” sehingga modul ajar tersebut dapat digunakan di sekolah dasar sesuai
dengan langkah-langkah model pelajaran yang ditetapkan.
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3. Hasil Uji Praktikalitas Modul Ajar
Uji praktikalitas dilakukan dengan cara mengalisis data pengamatan dalam
angket respon guru dan angket peserta didik. Hasil uji praktikalitas dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Praktikalitas

No Data Uji Praktikalitas Rentang (%) Keterangan
1  Respon Guru 96,87% Sangat Praktis
2 Respon Peserta Didik 93,8% Sangat Praktis
Rata-rata 95,33% Sangat Prakti

Dari tabel di atas didapatkan penilaian akhir praktikalitas sebesar 95,33%
dengan kategori “sangat praktis” oleh karena itu, modul ajar membaca permulaan
berbasis model Picture Word Inductive sudah sangat praktis untuk digunakan di sekolah
dasar.

4. Hasil Uji Efektifitas

Uji efektifitas dilakukan untuk mengetahui membandingkan hasil belajar
sebelum dan sesudah penggunaan modul ajar. Setelah diperoleh nilai prestest dan
posttest selanjutnya dianalisis menggunakan Uji 7T dan perhitungan indeks gain.
Sebelum dilakukan uji T terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data menggunakan
data Shapiro Wilk. Apabila hasil uji normalitas Shapiro Wilk memiliki signifikansi > 0,05
maka nilai pretest dan posttest berdistribusi normal. Tetapi apabila signifikansinya <
0,05 maka nilai pretest dan posttest tidak normal.
Hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 172 15 ,200" ,942 15 ,413
Posttest 112 15 ,200" ,982 15 ,979

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas, diperoleh nilai signifikansi
pretest menggunakan uji  Shapiro Wilk diperoleh signifikansi 0,413 yang artinya Sig >
0,05 maka data berdistribusi normal. Untuk nilai signifikansi posttest menggunakan uji
Shapiro Wilk diperoleh signifikansi 0,979 yang artinya Sig > 0,05 maka data berdistribusi
normal. Setelah data berdistribusi normal selanjutnya menggunakan uji 7-fest digunakan
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untuk melihat keefektifan penggunaan modul ajar membaca permulaan berbasis model
Picture Word Inductive apakah terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan
modul ajar. Hasil uji Paired Sample T-test pretest dan posttest diperoleh signifikansi 0,000
yang artinya bahwa Sig < 0,05 maka berarti H, ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan
modul ajar membaca permulaan berbasis model Picture Word Inductive. Setelah data
dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-test selanjutnya akan dilakukan uji Gain
untuk melihat bagaimana peningkatan sebelum dan sesudah penggunaan modul ajar.
Hasil uji N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6 Kriteria N-Gain Pretest dan Posttest

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain Skor 15 ,40 1,00 ,7418 ,19432
Ngain Persen 15 40,00 100,00 74,1825 19,43155
Valid N (listwise) 15

Berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat diketahui bahwa besaran capaian
keefektifan penggunaan modul ajar membaca permulaan berbasis model Picture Word
Inductive melalui uji N-Gain diperoleh rata-rata sebesar 0,7418 yang artinya efektifitas
modul ajar membaca permulaan berbasis model Picture Word Inductive berada pada
kategori tinggi.

3.2 Pembahasan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan data tentang modul ajar yang
dibutuhkan peserta didik kelas I sekolah dasar. Hasil angket kebutuhan peserta didik bahwa
dalam proses pembelajaran guru belum menggunakan modul ajar hal itu sehingga peserta
didik merasa bosan saat pembelajaran karena belum adanya modul ajar yang menarik. Ini
sesuai dengan pendapat (Asmin, 2023) modul berfungsi untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Sejalan dengan pendapat (Gizella, 2021) pembelajaran dengan
menggunakan modul dapat menambah pengalaman peserta didik agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran secara sistematis. Analisis terkait modul ajar atau RPP yang digunakan
guru peneliti menemukan bahwa guru menggunakan model pembelajaran tatap muka dan
ceramah. Ini sejalan dengan pendapat (Jainap, 2022) kekurangan metode ceramah yaitu
proses memperoleh pengetahuan hilang karena bergantung pada satu arah, kurangnya
ruang bagi siswa untuk mengembangkan kreativitasnya, guru yang kurang kreatif
menyebabkan situasi pendidikan yang monoton dan sangat sulit untuk menilai pemahaman
semua siswa. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Picture
Word Inductive. Ini sejalan dengan pendapat (Calhoun, 1999) model Picture Word Inductive
adalah strategi seni bahasa berorientasi inkuiri yang menggunakan gambar yang berisi
objek-objek dan tindakan untuk memperoleh kata-kata dari kosa kata mendengarkan dan
berbicara. Analisis kebutuhan peserta didik maka di dapatkan bahwa peserta didik lebih
menyukai mengamti gambar dari pada membaca teks. Ini sejalan dengan pendapat (Nina
Sundari, 2019) gambar dapat menarik minat belajar peserta didik secara efektif.
Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik dan guru membutuhkan modul ajar dengan
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model pembelajaran yang memiliki gambar dan warna yang menarik yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.

Validitas modul ajar membaca permulaan berbasis model Picture Word Inductive
menekankan pada validitas ahli materi, ahli media dan ahli kebahasaan. Hasil uji validitas
didapatkan beberapa saran dari para dosen ahli untuk modul ajar membaca permulaan
berbasis model picture word inductive yaitu pada validasi materi saran berupa gunakan
gambar yang valid sebagai contoh. Ini sesuai dengan pendapat (Sari, 2015) gambar adalah
alat visual yang penting karena dapat memberi memberi penggambaran visual yang konkret
tentang masalah yang digambarkannya. Penilaian modul ajar membaca permulaan berbasis
model picture word inductive sudah sangat baik dilihat dari hasil uji validitas yang pertama
dan kedua untuk setiap validator mengalami peningkatan. Setelah melihat uji validitas dari
ahli materi, ahli modul dan ahli kebahasaan modul ajar membaca permulaan berbasis
model Picture Word Inductive di Sekolah Dasar terbukti “Sangat Valid”.

Tingkat praktikalitas melihat sejuah mana guru dan peserta didik dapat
menggunakan modul ajar dalam proses pembelajaran membaca permulaan menggunakan
model Picture Word Inductive. Berdasarkan hasil perhitungan uji praktikalitas pada respon
guru dan respon peserta didik bahwa modul ajar membaca permulaan berbasis model
Picture Word Inductive sangat praktis. Sejalan dengan pendapat (Gizella, 2021) modul ajar
merupakan paket belajar mandiri dalam memfasilitasi pengalaman belajar peserta didik
agar mencapai tujuan pembelajaran yang disusun secara sistematis. Dalam pelaksanaan uji
coba peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran dan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran, peserta didik lebih aktif dalam belajar yang menyenangkan dan
dapat menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta peserta didik sangat
antusias dalam proses pembelajaran menggunakan modul ajar membaca.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh rata-rata N-Gain modul ajar
membaca permulaan berbasis model picture word inductive berada pada kategori tinggi dan
teruji efektif. hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran mengalami
peningkatan. Hasil belajar dapat dilihat dari nilai prestest dan posstest yang mengalami
peningkatan, serta pemahaman peserta didik saat belajar dan juga tindakan-tindakan atau
perilaku yang tampak pada peserta didik dalam proses pembelajaran hal ini sejalan dengan
pendapat (Sukma, 2019) membaca merupakan kunci utama mempelajari segala ilmu
pengetahuan, termasuk informasi dan petunjuk sehari-hari yang berdampak besar bagi
kehidupan. hal ini sejalan dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
(dalam Narayani et al., 2023) bahwa untuk mengetahui indikator keberhasilan belajar dapat
dilihat dari “daya serap siswa dan perilaku yang tampak pada siswa. Hasil belajar yang
dimaksudkan adalah pencapaian prestasi belajar yang dicapai siswa dengan kriteria, atau
nilai yang telah ditetapkan”. Dalam hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa modul ajar
yang dikembangkan mendapatkan respon positif yang mendukung hasil belajar peserta
didik, hal ini sejalan dengan pendapat (Annisa et al., 2015) model Picture Word Inductive
dapat membantu mengembangkan kosa kata, keterampilan membaca dan menulis tahap
awal, dengan membangun apa yang sudah mereka bisa.

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengembangan dan hasil validasi modul ajar, disimpulkan
modul ajar membaca permulaan dengan menggunakan model Picture Word Inductive
dinyatakan sangat valid dan cocok digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan di
kelas I SD. Berdasarkan hasil uji coba modul ajar dinyatakan sangat praktis dilihat dari
hasil angket respon guru dan peserta didik. Dilhat dari hasil nilai pretest dan posttes yang
mengalami peningkatan dan hasil N-Gain modul ajar berada pada kategori tinggi,
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disimpulkan modul ajar membaca permulaan dengan menggunakan model Picture Word
Inductive dinyatakan efektif.
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